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Tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu untuk mengetahui bentuk
kerjasama yang dijalin oleh BPBD Kabupaten Kudus dengan MDMC Kudus
dalam menangani jenazah pasien Covid-19 dan untuk menganalisis bentuk
kerjasama yang dijalin dalam bentuk perspektif collaborative governence.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian field research (penelitian
lapangan) di sajikan secara deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dengan
menggunakan metode observasi langsung, wawancara, dokumentasi dan
literatur. Dengan jumlah empat narasumber vyaitu, staff BPBD, wakil ketua
MDMC/ketua MCCC kudus, mahasiswa, dan masyarakat umum. Analisis pada
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bentuk kerjasama secara collaborative
governence antara BPBD dengan MDMC.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa: 1) Tahapan dalam collaborative
governence yang meliputi: dinamika kolaborasi, tindakan-tindakan dalam
kolaborasi, serta dampak dan adaptasi hasil dan tindakan pada dinamika
kolaborasi. BPBD sebagai ketua forum relawan yang bertugas melakukan
pembagian jenazah untuk anggota, dalam kesepakatan kerjasama MDMC
meminta pengurusan jenazah pasien covid dari Muhammadiyah agar di serahkan
kepada mereka. 2) Sebagian salah satu ormas islam terbesar di Indonesia
Muhammadiyah yang diwakili oleh MDMC berperan penting dalam mengatasi
covid di Indonesia seperti berikut ini: Memberikan rekomendasi penguatan
sistem penanggulangan bencana dalam masa pandemi Covid-19 yang
dikeluarkan oleh MDMC, MDMC juga secara langsung ikut serta dalam
penanganan Covid-19, MDMC menjalin kerjasama dengan BPBD dalam
pemakaman jenazah pasien Covid-19, Respon Masyarakat Terhadap Kerjasama
yang Dilakukan Oleh BPBD dan MDMC.
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